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ABSTRAK

Dalam sgarah Islam, hubungan antara agama dan Negara telah diberikan
teladannya oleh Nabi Muhammad S.A.W. hubungan Islam dengan politik dan sistem
kenegaraan pada masa-masa awal |slam mengungkapkan fakta sgjarah yang sangat
kaya sekaligus sangat kompleks. Pada dasarnya dalam Islam tidak ada pemisahan
antara agama (din) dan politik (siyasah). Pada masa awal Islam, setelah hijrah ke
madinah, Nabi membangun satu bentuk Negara-kota (city-state) yang bersifat
ketuhanan.

Munculnya Partai Islam, Partai Keadilan Segahtera dalam panggung
perpolitikan nasional Indonesia menjadi peristiwa politik yang menarik. Partal
Keadilan Sejahtera diharapkan memberikan kontribusi tersendiri dalam memandang
praksis Islam politik di dunia Islam yang secara umum cenderung dilihat monolitik.
Partai Keadilan Sejahtera mampu menunjukkan kesiapannya dalam melakukan power
sharing dan koalisi dengan Partai-Partai yang ada, tetapi tetap menjaga citranya
sebagai Partai yang komitmen terhadap aspirasi rakyat.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang
bertujuan untuk menganalisa konsep Nasionalisme dalam pandangan politik Partai
Keadilan Sejahtera, sehingga penelitian ini bersifat deskriptif analitik. Dalam
penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan normatif, sosiologis dan historis.
Maksud dari pendekaan normatif tersebut adalah suatu usaha untuk menggali nash-
nash a-Quran dan hadis yang mempunyai relevansi dengan tema penelitian serta
kaitannya dengan nilai-nilai Nasionalisme dalam perpolitikan Islam yang menjadi
pedoman. Pendekatan sosiologis yaitu untuk memperoleh gambaran tentang situas
dan kondisi serta fenomena pemikiran Partai politik yang terjadi di Indonesia,
menyangkut pemikiran dan ideologi suatu Partai politik, sedangkan historis yaitu
mengumpulkan, mengevaluasi, serta mensintesiskan bukti-bukti untuk mendukung
fakta memperolen kesmpulan yang kuat. sehingga nantinya diharapkan dapat
menganalisa dengan jelas konsep Nasionalisme dalam pandangan politik Partal
Keadilan Sgahtera. dengan teknik pengumpulan data melalui penelaahan terhadap
bahan-bahan pustaka yang berkaitaan dengan permasal ahan yang dimaksud.

Pada hasil penelitian mengukuhkan bahwa Partai Keadilan Sejahtera yang
mempunyai akar historis dalam gerakan Ikhwannul Muslimin yang ingin mendirikan
Khilafah Isamiyah mempunya tujuan jelas tentang konsep kenegaraan dan
pandangannya terhadap konsep Nasionalisme yang menanamkan nilanila
objektifikass Islan  dalam mempertahankan NKRI. Partai Keadilan Segahtera
memberi warna tersendiri dalam pergerakan politiknya, demi Terwujudnya
masyarakat madani yang adil dan sgjahtera yang diridhai Allah SWT, dalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia dengan menanamkan nilai-nilai objektifikasi Islam
tersebut.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hubungan antara agama dan Negara dalam Islam, telah diberikan
teladannya oleh Nabi S.A.W. sendiri setelah hijrah dari Mekkah ke Madinah (al-
Madinah, kota par excellence). Dari namayang dipilih oleh Nabi S.A.W. bagi
kota hijrahnya itu menunjukkan rencana Nabi dalam rangka mengemban misi
sucinya dari Tuhan, yaitu menciptakan masyarakat berbudaya tinggi, yang
kemudian menghasilkan suatu  entitas sosia-politik, yaitu sebuah Negara.
Negara Madinah pimpinan Nabi itu, seperti dikatakan oleh Robert Bellah,
seorang ahli sosiologi agama terkemuka, adalah model bagi hubungan antara
agama dan Negara dalam Islam. Muhammad Arkoun, salah seorang pemikir
Islam kontemporer terdepan, menyebut usaha Nabi SA.W. itu sebagai
Eksperimen Madinah."*

Menurut Muhammad Arkoun, Eksperimen Madinah itu telah
menyagjikan kepada umat manusia contoh tatanan sosial-politik yang mengenal
pendel egasian wewenang (artinya, wewenang atau kekuasan tidak memusat pada
tangan satu orang seperti pada sistem diktatorial, melainkan kepada orang
banyak melalui musyawarah) dan kehidupan berkonstitus (artinya, sumber

wewenang dan kekuasaan tidak pada keinginan dan keputusan lisan pribadi,

Nurcholish Madjid, “Agama Dan Negara Dalam Islam; Telash atas Figh Siyasah Sunni,*

http://media.isnet.org/lslam/Paramadina/K onteks/Agama-NegaraN 1.html, akses 14 desember 2008



tetapi pada suatu dokumen tertulis yang prinsip-prinsipnya  disepakati
bersama). Karena Ide pokok eksperimen wujud historis terpenting dari
sistem sosial-politik eksperimen Madinah itu ialah dokumen yang termasyhur,
yaitu Mitsagal-Madinah (Piagam Madinah), yang di kalangan para sarjana
modern juga menjadi sangat terkenal sebagai "Konstitusi Madinah."?

Ide pokok eksperimen Madinah oleh Nabi ialah adanya suatu tatanan
sosial-politik yang diperintah tidak oleh kemauan pribadi, melainkan secara
bersama-sama, tidak oleh prinsip-prinsip ad hoc yang dapat berubah-ubah
sgjaan dengan kehendak pemimpin, melainkan oleh prinsip-prinsip yang
dilembagakan dalam dokumen kesepakatan dasar semua anggota masyarakat,
yaitu sebuah konstitusi. ®

Sebagai Negara yang sebagian besar penduduknya beragama Islam,
perbincangan tentang hubungan antara Islam dan Nasionalisme dalam konteks
Indonesia sama tuanya dengan usia kemerdekaan itu sendiri. Perbincangan yang
sudah dimulai sebelum Indonesia diproklamasikan sebagai sebuah bangsa yang
merdeka. Sebagian komunitas muslim menilai tidak ada pertentangan antara
Islam dan Nasionalisme. Namun tidak sedikit pula yang menilai bahwa Islam dan
Nasionalisme tidak dapat berdampingan sebagai ideologi dan keyakinan. Dalam
menjelaskan hubungan antara Islam dan Nasionalisme, Hasan al-Banna, seorang

tokoh pergerakan Islam, memaparkan bahwa apabila yang dimaksud dengan

Z lbid.

% Ibid.



Nasionalisme adalah kerinduan atau keberpihakan terhadap tanah air, keharusan
berjuang membebaskan tanah air dari penjgahan, ikatan kekeluargaan antar
masyarakat, dan pembebasan negeri-negeri lain maka Nasionalisme dalam makna
demikian dapat diterima dan bahkan dalam kondis tertentu dianggap sebagai
kewajiban.*

Dalam Anggaran Dasar (AD) bab Il pasa 5 Partai Keadilan Segjahtera
bertujuan mewujudkan cita-cita nasional bangsa I ndonesia sebagaimana dimaksud
dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945, Sehingga terwujudnya masyarakat madani yang adil dan sgjahtera yang di
ridhai Allah SWT dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia® Di atur dalam
ART bab Il pasal 2 poin (1), yakni:

1. Terwujudnya masyarakat yang mandiri, bermartabat, bertanggung jawab,
peduli, sejahtera, dan bahagia di Negara K esatuan Republik Indonesia.

2. Terwujudnya pemerintahan yang jujur, bersih, transparan, berwibawa, dan
bertanggung jawab berdasarkan Undang-Undang Negara Republik
Indonesia tahun 1945, hukum, perundang-undangan serta nilai-nilai
kebenaran dan keadilan yang menjamin hak-hak rakyat dan bangsa

Indonesia serta seluruh tumpah darah Indonesia.

* “Sgjarah Nasionalisme dan Perspektif Islam”, imdadr@gmail.com,(01 Agustus 2007), akses
14 Maret 2008.

5« AD/ART Partai Keadilan Sgahtera” tahun 2006, DPP Partai Keadilan Sejahtera, tidak
diterbitkan.



Partai Keadilan Sgjahtera yang di bangun dalam kerangka kemaslahatan
dakwah Isdam, diharapkan mampu menjadi perekat bagi persatuan dan
kesatuan umat 1slam dan bangsa Indonesia. Pada sisi lain Partai Keadilan
Sejahtera mencanangkan diri untuk menjadi sebuah Partaiyang mampu
memainkan peran motivator, stabilisator, dan dinamisator bagi proses
perubahan dan reformasi di Indonesia.
Partai Keadilan Sejahtera pada dasarnya tidak dapat berlepas diri dalam
proses perbaikan umat, masyarakat dan bangsa Indonesia. Apalagi terkait
kepemimpinan nasional yang sangat menentukan perjalanan bangsa Indonesia.

Firman Allah SWT:
o0y galewa ali) 9 W) (5 gai Wy ASEI 3 ALY | 681 ) gl be CAlLgly

Partai Keadilan Sejahtera telah mengumandangkan semboyan
perjuangannya yakni bersih, peduli dan profesional, yang berarti Partai ini
senantiasa peduli terhadap perkembangan yang terjadi di dalam tubuh umat dan
bangsa Indonesia. Kepedulian itu diwujudkan dalam sikap politik yang jelas,
transparan dan konsisten pada kepentingan dakwah Partai dan jangka pendek
maupun jangka panjang. Partai Keadilan Sejahtera juga senantiasa menjaga
skapnya untuk siap melakukan kerjasama-kerjasama yang mengusung

kepentingan bersama bagi bangsa Indonesia.’

®Ali Imran (3) : 102

" Sari Rahmawati, "Oposis Partai Keadilan Sejahtera Menurut Hukum lslam”, Skripsi
Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2006, him 49-50.



B. Pokok Masalah

Konsep Nasionalisme merupakan kajian terhadap kecintaan pada suatu
bangsa yang bisa menyatukan umat atau warga Negara, apabila terjadi suatu
fenomena dalam masyarakat yang berujung pada konflik dan perubahan sosial
yang melibatkan etnis, suku, ras, maupun agama. tetapi hanya dengan rasa
Nasionalismelah bisa menyatukan ataupun mendamaikan dari permasalahan —
permasal ahan yang ada. Y ang bisa mempengaruhi kemajuan suatu bangsa dalam
kehidupan kenegaraan.

Dari asums tersebut, studi ini berusaha untuk membahas Nasionalisme
dalam pandangan politik Partai Keadilan Sejahtera yang dirumuskan dalam pokok
masalah :

1. Bagamanakah pandangan Partai Keadilan Sejahtera tentang

Nasionalisme?.
2. Bagaimanakah pandangan politik Partai Keadilan Segjahtera tentang

Nasionalisme dalam pandangan figh Siyasah 2.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .

Sebagai Sebuah karya ilmiah tentunya penelitian ini mempunyai suatu
Tujuan dan kegunaan yang menjadi sasaran serta standar bagi penelitinya.
1. Adapun tujuan penulisan skirpsi ini adalah:
a. mendeskripsikan dan menganalisa pandangan politik Partai Keadilan

Sejahtera tentang Nasionalisme yang tertuang dalam visi, misi, anggaran



dasar dan anggaran rumah tangga Partai Keadilan Sejahtera serta dari sisi
pemikiran politik I1slam Partai tersebut sebagai Partai dakwah.

b. Menjelaskan tentang Nasionalisme yang ingin dibangun Partai Keadilan
Sejahtera Dalam pandangan figh siyasah.

2. Adapun Kegunaan dari penulisan skripsi ini adalah:

a. Sebagai suatu penelitian berusaha memberi kontribusi bagi Fakultas
syari’ah dan khalayak umum yang berkompeten dengan studi mengenai
Partai politik dan pemikiran politik Islam.

b. Bagi pemerhati dan peminat kajian pemikiran politik, studi ini sebagai
sarana untuk pembelgjaran pemikiran politik Partai dan ideologi politik
Partai, terutama untuk mendorong terciptanya suatu pemikiran dalam
pandangan politik Partai demi terwujud Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

D. Telaah Pustaka

Seringkali suatu penelitian merupakan pengembangan dari penelitian
sebelumnya.Untuk menghindari adanya duplikasi dari penelitian yang ada
kaitannya dengan objek atau pun tema tersebut ataupun urgensitas terhadap
penelitian maka haruslah memaparkan sisi orisinalitas penelitian.

Skripsi Muhammad Isa pada Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga,

“Partai Keadilan Dalam Perspektif Politik Islam : Studi atas AD/ART Partai



Keadilan.”® Studi ini menganalisa AD/ART Partai dan memetakan konsepsi
Partai dalam konteks relasi Islam dan Negara® yang memberikan kesimpulan
bahwa Partai Keadilan menempatkan Islam dan Negara sebagal satu kesatuan.

Skripsi Maryam Pada Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, “ Vis Politik
Isam dalam Bernegara (Perbandingan Hizbut Tahrir Indonesia dan Partai
Keadilan Segjahtera), dalam studi ini menggambarkan visi keduanya dalam
kehidupan kenegaraaan, menyentuh tentang visi politik Islam dalam berNegara
menurut Partai Keadilan Sejahtera.’”

Skripsi Syifa'urrohman Dahlan pada Fakultas Syari’ah UIN Sunan
Kalijaga, Profil Kepala Negara Menurut Partai K eadilan Sejahtera Perspektif Figh
Siyasah.” Penelitian tersebut mengulas tentang kriteria kepala Negara menurut
Partai Keadilan Sejahtera dalam perspektif figh siyasah, terutama dalam

menghadapi pemilihan presiden tahun 2004.

8 Muhammad Isa, “ PartaiKeadilan Dalam Perspektif Politik Isam : Studi Atas AJ/ART
PartaiK eadilan”, Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kdlijaga, tidak diterbitkan, tahun 2001.

° Dikalangan pemikir Islam terdapat tiga mainstream berkenaan dengan hubungan Islam dan
Negara. Pertama pendapat yang mengatakan bahwa Islam adalah agama sempurna yang mengatur
segala aspek kehidupan masyarakat berNegara, kedua pendapat yang mengatakan bahwa Islam tidak
mempunyai hubungan sama sekali dengan urusan keNegaraan . Ketiga, 1slam tidak mengatur secara
spesifik tentang kehidupan keNegaraan, Hanya sgja terdapat tata nilai dan etika dalam urusan
berNegara. Lihat Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara : Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, Cet-V
(Jakarta: Ul Press, 1993),
him 1-2

19 Maryam “Visi Politik Islam dalam BerNegara (Perbandingan Hizbut Tahrir Indonesia dan
Partai Keadilan Sejahtera),” Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Tidak diterbitkan, Tahun
2004.

1 syifa urrohman Dahlan, “ Profil Kepala Negara menurut Partai Keadilan Sejahtera dalam
perspektif figh siyasah,” Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, tidak diterbitkan, tahun 2004.



Aay Muhammad Foerkon, Dalam bukunya “Partai Keadilan Sejahtera:
Ideologi dan Paksis Politik Kaum Muda Muslim Indonesia Kontemporer” *2
Mencoba menelusuri tentang Partai Keadilan Sejahtera dari sisi Ideologi yang
mempengaruhinya, terutama adalah Ikhwanul Muslimin di Mesir, serta korelasi
ideologi dengan Praksis Politik di Indonesia.

Yon Machmudi, dalam bukunya “Partai Keadilan Sejahtera: Wajah Baru
Islam Politik Indonesia yang menganalisa prilaku politiknya yang menjadi sebuah
fenomena yang paling menarik dalam politik kontemporer Indonesia. Partai
Keadilan Sgjahtera menawarkan pendekatan baru dan berbeda dalam politik
|slam yang hampir tidak pernah ada dalam sejarah Indonesia.™®

Hairus Salim HS dkk, dalam bukunya “Tujuh Mesin Pendulang Suara:
perkenalan prediksi, Harapan Pemilu 1999” di jelaskan bahwa Partai Keadilan,
cikal bakal Partai Keadilan Sejahtera akan muncul sebagai Partai penting yang
memberikan nuansa berbeda dari Partai—Partai yang ada dalam perpolitikan
Indonesia™*

Dari berbagai macam penelitian dalam studi tersebut di atas, belum ada

yang membahas secara spesifik tentang Nasionalisme dalam Pandangan Politik

12 Aay Muhammad Foerkon, Partai Keadilan Sejahtera : Ideologi dan Praksis Politik Kaum
Muda Muslim Indonesia Kontemporer, (Jakarta : Teraju,2004)

Y on Machmudi, Partai Keadilan Sejahtera : Wajah Baru Islam Politik Indonesia (Bandung
Syaamil Cipta Media,2006).

¥ Hairus Salim HS dkk, : Tujuh Mesin Pendulang Suara : perkenalan prediksi, Harapan
Pemilu 1999 (Y ogyakarta LK1S,1999).



Partai Keadilan Sejahtera, dan dari sinilah penyusun mencoba memberikan warna

lain dari Partai Keadilan Segjahtera dalam sudut pandang yang berbeda.

. Kerangka Teoritik.

Dalam suatu Problematika kehidupan, seringkali tidak berdiri sendiri tanpa
adanya interdependensi dengan aspek kehidupan yang lain, dan begitu pula dalam
suatu penelitian pastilah ada keterkaitan antara satu tema kajian dengan sisi kgjian
yang lain. Berkaitan dengan tema yang menjadi kajian dalam penelitian ini,
penulis berusaha melihat dari berbagai sudut pandang. Adakalanya suatu teori
digunakan untuk melihat lebih dekat objek, sedangkan teori yang lain digunakan
untuk meneliti lebih dalam membedah ataupun sebagai pisau analisa.

Terdapat dua model pendekatan dalam ilmu politik : 1. pendekatan
tradisional yang memiliki beberapa aspek yaitu historis yang memusatkan
perhatiannya pada upaya untuk melacak dan menggambarkan berbagai fenomena
politik, legalistik yang memusatkan penelitiannya seputar konstitusi atau UUD.
Institusional yang menganalisa tentang lembaga-lembaga Negara serta tugasnya.
Sehingga pendekatan ini lebih bersifat analitis historis, legal institusional dan
normatif deskriptif. 2. Pendekatan yang berupaya menganalisa gejala-gejala dan
peristiwa-peristiwa politik secara sistematis berdasarkan pengalaman empiris

dengan menggunakan kerangka teori yang terperinci dan ketat yang dinamakan
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pendekatan behavioral yang lebih fokus pada perilaku politik dari lembaga-
lembaga kekuasaan ataupun keyakinan dari sebuah ideologi politik.™

Nasionalisme Asia khususnya berbeda dengan Nasionalisme Eropa.
Nasionalisme Eropa mempunyai kaitan erat dengan kolonialisme belanda yang
sudah berabad-abad lamanya berkuasa di bumi Indonesia. Usaha untuk menolak
kolonialisme inilah yang merupakan manifestasi dari penderitaan dan tekanan-
tekanan disebut Nasionalisme. Melalui keinginan bersama didasarkan pada
persamaan kepentingan itu akhirnya menciptakan Nasionalisme Indonesia.*®

Nasionalisme terdiri dari dua kata : nasional dan isme. Kata nasional
mempunyai arti ; 1)kebangsaan, 2) bersifat bangsa. Sedangkan isme adalah
paham atau gjaran. Jadi Nasionalisme adalah (gjaran) untuk mencintai bangsa dan
Negara sendiri atau kesadaran keanggotaan dalam suatu bangsa yang secara
potensial dan aktual bersamasama untuk mencapai, mempertahankan,
mengabdikan identitas, integritas, kemakmuran dan kekuatan bangsa '’

Dalam tahun 1882 Ernest Renan telah membuka pendapatnya tentang
paham Bangsa. Bangsa itu menurutnya, ada suatu nyawa, suatu azas akal, yang
terjadi dari dua hal: Pertama rakyat itu dulunya harus bersama-sama menjalani

satu riwayat. Kedua, rakyat itu sekarang harus punya kemauan, keinginan hidup

> Meriam Budiharjo, Dasar-dasar llmu Politik, (Jekarta : PT Gramedia Pustaka
Utama,2001), him 4-5

1® Suhartono, Sejarah pergerakan nasional dari budi utomo sampai proklamasi 1908-1945,
cet.ke-2 (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,2001).

Y Tim Penyusun Kamus Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1989), him 509
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menjadi satu. Bukannya jenis (ras), bukannya bahasa, bukannya agama, bukannya
persamaan butuh, bukannya pula batas negeri yang menjadikan bangsa itu.*® Dari
sinilah lahirnya cikal bakal Nasionalisme yang ada, termasuk Nasionalisme dalam
konteks Indonesia.

Substansi Nasionalisme Indonesia mempunyai dua unsur: Pertama;
kesadaran mengenai persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia yang terdiri atas
banyak suku, etnis dan agama. Kedua, kesadaran bersama bangsa Indonesia
dalam menghapuskan segala bentuk penjgjahan dan penindasan dari bumi
Indonesia. Semangat dari dua substansi tersebutlah yang kemudian tercermin
dalam Proklamasi Kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945 dan dalam
Pembukaan UUD 1945. Dalam pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan dengan
jelas dinyatakan “atas nama bangsa Indonesia,” sedang dalam Pembukaan UUD
1945 secara tegas dikatakan, "Segala bentuk penjajahan dan penindasan di dunia
harus dihapuskan karena tidak sesuai dengan perikemanusiaan dan
perikeadilan."*®

Hubungan antara Islam dan politik (Negara) bercorak simbiosis-

mutualisme. la adalah ibarat dua sisi mata uang yang berbeda namun hakikatnya

18 Soekarno, Dibawah Bendera Revolusi, cet ke-3( Jakarta: Panitia Penerbit Dibawah Bendera
Revolusi, 1964).

M.D. Kartaprawira, "Menegakkan Kembai Ideal Nasiondisme di Indonesia"
http://patriaindonesi abakti.blogspot.com, akses 14 Desember 2008
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saling berhubungan dan membutuhkan: Jika tidak ada satu sisi dari keduanya
maka tidak dianggap sebagai koin mata uang.

Dilihat dari dimensi kesgjarahan, Nasionalisme selau dikaitkan dengan
lahirnya Piagam Madinah (Mitsaq al-Madinah) yang oleh para ahli politik Islam
seperti Montgomery Watt (1988) dan Bernard Lewis (1994) dianggap sebagai
cikal bakal terbentuknya Negara nasiona (nation-state) dan menempatkan Nabi
Muhammad S.A.W, tidak sekedar sebagai pemimpin agama tapi juga pemimpin
Negara. Oleh karena itu, secara umum Nasionalisme terkait dengan teks piagam
Madinah. Alasannya pada waktu itu Madinah tidak hanya di huni oleh umat
Islam, atau komunitas yang menolong Nabi yang dikenal dengan kaum anshar,
bukan pula yang di huni oleh sahabat Nabi yang berasal dari mekkah yang disebut
kaum muhajirin. Akan tetapi Madinah juga di huni dari golongan lain dan juga
umat dari agama lain, seperti Yahudi, Nasrani dan bahkan mereka yang masih
menyembah berhala (musyrikin), serta mereka yang memiliki kepercayaan
lainnya, seperti kaum penyembah api (majusi). Mereka ini (penduduk Madinah)
disatukan oleh Nabi bukan dengan memakai sentimen agama. Akan tetapi,
mereka disatukan dengan sentimen kepemilikan bersama, yakni bagaimana
mempertahankan Madinah dari segenap ancaman yang datang dari luar, baik

berupa serangan atau ancaman apapun.?

“Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai: Konstruksi Sosial Berbasis Agama, cet ke-1,
(Yogyakarta: Lkis, 2007), him. 230.

bid, 241-242.
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Dalam sgjarah politik Nasionalisme (paham kebangsaan) mengandung dua
pengertian, yakni : 1) Penegasan kemandirian dan identitas suatu bangsa atau
dalam bentuknya yang ekstrim keunggulan suatu bangsa atas bangsa lainnya. 2)
Gerakan untuk memperjuangkan kemerdekaan melawan agresi luar. Paham ini
pertama kali lahir di Turki pada akhir abad ke-19 sebagai penegasan perlunya
persatuan dan kemandirian bangsa Turki yang terbatas pada orang-orang yang
kini berada di Negara Turki. Dan ide ini teraktualisasi dengan berdirinya
Republik Turki pada tahun 1922, melalui perjuangan kaum nasionalis yang di
pimpin Mustafa K emal .

Dalam Pemikiran politik Islam kontemporer, terdapat tiga kelompok
pendapat tentang hubungan antara gjaran 1slam dengan Negara, yakni:

1) Pendapat bahwa Islam adalah agama yang lengkap dan mencakup semua
aspek kehidupan, termasuk kehidupan kenegaraan, pendapat ini diikuti oleh
kelompok tradisionalis dan kelompok I1slamis (Fundamentalis).

2) Pendapat bahwa Islam, seperti agama-agama lain, memisahkan persoalan-
persoalan agama dan Negara. Pendapat yang diikuti oleh kel ompok-kelompok
sekularis ini tidak mempunya rujukan (legitimasi) keagamaan yang dapat
dipertanggung jawabkan.

3) Pendapat bahwa Islam hanya memuat prinsip-prinsip umum tentang

kehidupan kenegaraan. Sedangkan aturan operasionalnya merupakan hasil

2 M.S. Hikam, Mulyana Kusuma dkk, Wacana Poltik Hukum & Demokrasi Indonesia,
(Yogyakarta : Kerjasama Senat Mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga & Pustaka
Pelajar,1999) him 190
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pemikiran umat Islam sendiri atau mengadopsi dari umat lain (barat).
Pendapat ini diikuti oleh kelompok modernis dan neo modernis.?

Hubungan Islam dan Negara di Indonesia selalu dilihat melalui dua
pendekatan, yaitu kultural dan struktural. Pendekatan kultural adalah sebuah
strategi yang bertujuan untuk melakukan Islamisasi dengan cara mempengaruhi
prilaku sosial dan pandangan masyarakat. pendekatan struktural diartikan sebagai
strategi Islamisasi yang bermaksud mempengaruhi struktur Negara baik melalui
badan legidatif maupun eksekutif. Pada praktiknya, strategi kultural sering
menggunakan pola individual dan moral dalam mengubah masyarakat, sementara
strategi  stuktural lebih banyak menggantungkan pada pola kolektif yang
menginginkan perubahan struktur dalam Negara.®*

Soekarno dalam memandang Nasionalisme sebagaimana diungkapkan
dalam pidatonya 1 juni 1945, dimulai dengan mengutip dua pendapat dari barat,
kemudian dia juga mengajukan konsepsinya sendiri tentang Nasionalisme yang
cocok dengan masyarakat Indonesia. |amengutip Ernest Renan yang mengatakan,
bangsa adalah le desir d’etre ensemble, yaitu kehendak untuk bersatu.?> Soekarno
juga mengutip pendapat Otto Bauer yang mendefinisikan bangsa sebagai satu

kesatuan perangal yang timbul karena persamaan nasib, kemudian Soekarno

2 bid, him 193.

24 Y on Machmudi, Partai Keadilan Sejahtera: Wajah Baru Islam Politik Indonesia, (Bandung
: Syaamil cipta media,2006), him 36

% Ernest Renan, Apakah Bangsa itu ?,( Qu’est cequ’une nation), alih bahasa Prof,Mr. Sunario
(Bandung: Alumni, 1994) him 51
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memberikan catatan kritis dua pendapat di atas dengan mengatakan bahwa
keduanya hanya memperhatikan karakter dan tidak memperhatikan tempat
manusia yang mempunyai karakter tersebut berada. Konsep yang digjukan
Soekarno diakuinya sendiri diambil dari teori geopolitik.?

Soekarno mengatakan bahwa Nasionalismenya adalah Nasionalisme yang
berasal dari timur yang berbeda dengan Nasionalisme barat. dia mengkritik
Nasionalisme barat yang cenderung bersifat chauvinis, Soekarno mengatakan
bahwa Nasionalismenya adalah Nasionalisme yang berperikemanusiaan, dalam
konsep Soekarno disebut Internasionalisme yang bersandar pada kemanusiaan.?’

Kritik dan kecaman atas dunia barat menurut Soekarno: Pertama,
Nasionalisme barat mengandung prinsip demokrasi yang berawal dari revolusi
Prancis yang didalangi oleh kaum borjuis dengan menghasut kaum proletar dan
membakar semangat dengan ungkapan-ungkapan Liberte, Egalite & Freternite
(kemerdekaan, persamaan, persaudaraan). Demokrasi yang dijalankan itu menurut
Soekarno adalah demokrasi politik bukan demokrasi ekonomi. kedua,
Perkembangan Nasionalisme yang dijiwai oleh kapitaisme telah melahirkan
imperialisme, suatu sistem yang mencelakakan umat manusia, pertemuan antara

rasa kebangsaan yang agresif dengan perkembangan kapitalisme dalam

% Geopolitik menurut sukarno adalah hubungan letaknya antara tanah dan air dengan Negara.

Dengan kata lain keinginan yang kuat untuk hidup bersama dan adanya kesamaan nasib sgja, tidak
cukup untuk mendirikan Negara nasional. Lihat A. Noto Sutardjo (peny) Dokumen pancasila berupa
garan —gjaran Bung Karno dalam Sukarno, kebangsaan dalam pancasila ,( Jakarta : Penerbit Endang,
1995), him 178.

2" gukarno, Wacana konstitusi & Demokrasi,...hlm 37.
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Nasionalisme barat itulah yang mendorong lahirnya imperialisme modern. Ketiga,
Lahirnya Nasionalisme yang didasarkan atas kekuatan dan kepentingan sendiri
memunculkan Nasionalisme yang sempit & ekstrim yang berakibat pada
munculnya konflik dan pertikaian antara Nasionalisme-nasionalisme yang ada.
Keempat, fasisme yang ada di Barat yang dijiwai oleh kapitalisme dan demokrasi
parlementer. Menurut Soekarno fasisme yang dzhalim itu lahir dari sgjarah
kapitalisme yang telah turun.

Disamping memberikan kritik terhadap Nasionalisme barat, Soekarno juga
mengajukan konsep tentang Nasionalisme yang ia anggap sesuai dengan
masyarakat Indonesia. Sukarno mengatakan bahwa Nasionalisme Indonesia harus
sesuai dengan Nasionalisme timur. Nasionalisme timur yang dia konsepsikan
adalah suatu Nasionalisme yang menerima rasa hidupnya sebagai wahyu, dan
menjalankan rasa hidupnya itu sebagai sebuah bakti, Nasionalisme timur juga
memberikan tempat pada lain-lain bangsa untuk hidup berdampingan dengan
rukun. Adapun yang menjadi tekanan dari Nasionalisme timur adalah
menyamakan dengan rasa kemanusiaan. Menurut Soekarno, Nasionalisme yang
cocok di Indonesia adalah nasioanlisme yang memberi tempat pada marxisme dan
|slamisme.®

Kemudian dimanakah posisi dan peran Partai Keadilan Sejahtera dalam
wacana Nasionalisme serta persinggungan politik antara Islan dan Negara.

Dalam perkembangan perpolitikan di Indonesia, Partai Keadilan Sejahtera lahir

2 gukarno, DibAwah Bendera Revolusi, him. 112.
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sebagai Partailyang membawa aspirasi rakyat diwujudkan dengan cita-cita bangsa
Indonesia

Partai Keadilan Segjahtera. Terinspirasi oleh gerakan Ikhwanul Muslimin
di Mesir, Gerakan tarbiyah yang merupakan tulang punggung dan pendukung
utama Partal ini mencoba untuk memformulasikan garan-gjaran Ilam dalam
kehidupan sehari-hari. Munculnya Partai Keadilan Segjahtera adalah salah satu
bagian dari keyakinan mereka bahwa Partai merupakan alat dalam mengemban

misi Islam yang universal .

F. Metode Penelitian.

Untuk mendeskripsikan hasil karya ilmiah maka dibutuhkan metode yang
akan mengarahkan dan sekaligus menjadi pedoman penulisan penelitian tersebut
1. JenisPenelitian

Jenis Penelitian dalam karya ilmiah ini adalah penelitian pustaka karena
data yang digunakan berasal dari bahan-bahan kepustakaan yaitu buku-buku,
tulisan-tulisan, bulletin, jurna dan dokumen yang lainnya® Terutama yang
berkaitan dengan Partai Keadilan Segjahtera, juga dilengkapi dengan adanya

penelitian lapangan lainnya

# Yon Macmudi, Partai Keadilan Sejahtera : Wajah Baru Islam Politik Indonesia,
(Bandung: Syaamil Cipta Media,2006), him. 71.

% 5, Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 145.
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2. Sifat Penelitian.

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif—analitis, penelitian
deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum tentang objek studi,
daam ha ini yaitu Partai Keadilan Seahtera. Sedangkan analitis berusaha
menganalisa data-data untuk mendapatkan penjelasan yang komprehensif
terhadap konsep Nasionalisme dalam pandangan politik Partai Keadilan Sejahtera
yaitu tentang dasar pemikiran, Prinsip yang memuat cita-cita normatifnya dan
juga prilaku dalam konteks perpolitikan Indonesia
3. Pendekatan.

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah normatif,
sosiologis dan historis. Maksud dari pendekaan normatif tersebut adalah suatu
usaha untuk menggali nash-nash al-qur’an dan hadits yang mempunyai relevansi
dengan tema penelitian serta kaitannya dengan nilai-nilai Nasionalisme dalam
perpolitikan Islam yang menjadi pedoman. Pendekatan sosiologis yaitu untuk
memperoleh gambaran tentang situas dan kondisi serta fenomena pemikiran
Partai politik yang terjadi di Indonesia, menyangkut pemikiran dan ideologi suatu
Partai politik. Sedangkan historis yaitu dengan cara mengumpulkan,
mengevaluas serta mensintesiskan bukti-bukti untuk mendukung fakta
memperoleh kesimpulan yang kuat.

4. Sumber data.
Adapun sumber data untuk penelitian ini dari sumber primer dan

sekunder. Sumber primer berkaitan langsung dengan objek penelitian dalam hal
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ini buku Profil Partai Keadilan Sejahtera : Menuju Partai Dakwah Yang Kokoh
Pelayan dan Pemimpin Bangsa,®! Agenda penyelamatan bangsa: Platform Partai
Keadilan Sejahtera® Dan Sekilas Partai Keadilan.*® Sedangkan data yang
menjadi rujukan lain merupakan data sekunder.

5. Teknik Analisis Data.

Data yang diperoleh diklasifikasikan sesuai dengan urgensitasnya
kemudian dianalisis. Teknik yang digunakan adalah pola pikir deduktif yang
berusaha untuk menggambarkan suatu fenomena umum yang kemudian ditarik
dalam kesimpulan partikulatif, sebagai analisis dasar pemikiran dan prinsip-
prinsip yang memuat cita-cita normatif Partai Keadilan Sejahtera, yang dalam
Penelitian sebagai pola deduktif-normatif.

Induktif dengan cara menguraikan suatu persoalan secara khusus yang
kemudian ditarik pada kesimpulan umum.** Teknik ini digunakan dalam aplikasi
pemikiran Nasionalisme dalam pandangan politik Partai Keadilan Sejahtera pada
konteks perpolitikan di Indonesia yang menyangkut objektifikasi nilai-nilai Islam

melalui pandangan politik Partai Keadilan Sejahtera tentang Nasionalisme.

. DPW Partai Keadilan Sejahtera, Profil Partai Keadilan Sejahtera: Menuju PartaiDakwah
Yang Kokoh Pelayan dan Pemimpin Bangsa (Y ogyakarta: Sekretariat DPW Partai Keadilan Sgjahtera,
2006)

% DPP Partai Keadilan Sejahtera, Agenda Penyelamatan Bangsa: Platform Kebijakan Partai
Keadilan Sejahtera, (Jakarta: Tim Pemenangan Pemilu 2004 DPP Partai Keadilan Sejahtera, 2003.

% DPP PartaiK eadilan, Sekilas PartaiKeadilan (Jakarta: Sekretariat PartaiK eadilan, 1998).

% Sutrisno Hadi, Metode Research, ( Y ogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1986),1:36
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G. Sistematika Pembahasan.

Untuk mencapai pada suatu pembahasan yang komprehensif dan spesifik,
maka perlu adanya sistematika yang korelatif dengan isi.

Pada bab pertama yang merupakan pendahuluan meliputi latar belakang
masalah sebagal uraian tentang fenomena permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini yakni menyangkut Nasionalisme dalam pandangan politik Partai
Keadilan Sejahtera kemudian dilanjutkan dengan pokok masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka berkaitan dengan orisinalitas penelitian, dan
pengembangan teori sebagal kerangka yang digunakan, metode penelitian
digunakan sebagai arahan dan pedoman serta sistematika pembahasan.

Bab kedua tentang gambaran umum Nasionalisme dalam Islam secara
garis besar dimulai dari sub bab pertama epistemologi Nasionalisme yang berisi
tentang pengertian Nasionalisme, Sub bab kedua tentang sejarah Nasionalisme di
dunia dan dalam Islam. dan Sub bab ketiga berkenaan Nasionalisme menurut figh
Siyasah.

Bab ketiga memberikan gambaran utuh tentang Profil Partai Keadilan
Segjahtera yang dimulai dari sgjarah lahirnya Partai, dipertegas dengan vis misi
Partai Keadilan Sejahtera yang menjadikan perbedaan dengan Partai yang lain,
platform kebijakan Partal, asas-asas dan tujuan Partai Keadilan Sejahtera

Bab keempat menjelaskan Nasionalisme dalam perspektif Partai Keadilan

Sejahtera, terdiri dari sub bab pertama dinamika Partai Keadilan Sejahtera dalam
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perpolitikan Indonesia, sub bab kedua, analisis Partai Keadilan Sejahtera tentang
Nasionalisme dan sub bab ketiga, Nasionalisme Partai Keadilan Sejahtera
menurut Figh Siyasah.

Bab kelima yang merupakan penutup dalam penelitian ini berisikan

kesimpulan dari rumusan permasal ahan serta saran saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Nasionalisme dalam Islam mengalami dinamika dalam setigp masa mulai
dari awal kemerdekaan, cita-cita yang dibayangkan adalah terbentuknya
dasar agama (Islam) dalam Negara. Tetapi dalam perjaan politiknya,
nilai- nila Islam merupakan bahagian dari adanya Nasionalisme yang
harus diaplikasikan ke dalam sebuah institus Negara sebagaimana Partai
Keadilan Segjahtera tetap mempertahankan sebuah NKRI.

2. Nasionalisme Partai Keadilan Segjahtera mengakomodir nilai-nilai islam
dalam visi, misi dan tujuan Partai tersebut demi Terwujudnya masyarakat
madani yang adil dan sgahtera yang diridhai Allah SWT, dalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana yang dicitakan oleh islam
sebagai agama rahmatan lil alamien dengan menanamkan objektifikasi
nilai-nilai Islam.

B. Saran-Saran

1. Agar tidak terjadi keterputusan sgjarah, wacana Nasionalisme dan Islam
dalam konsep kenegaraan harus terus didiskusikan sehingga dikotomi
antara sekuler dan Islam akan menemukan sintesa baru.

2. hubungan agama dan Negara harus dimaknai secara subtantif. Supaya

umat Islam tidak lagi menuntut formalisasi ajaran dalam Negara. Namun,
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berdasarkan pemahaman mereka terhadap baik ajaran agama maupun
corak sosiologis masyarakat Indonesia yang sangat heterogen, mereka
berkiprah dalam pembangunan sebuah sistem sosial-politik yang
mencerminkan, atau sejalan dengan prinsip-prinsip umum nilai-nilai
Islam, termasuk keadilan, musyawarah dan prinsip-prinsip demokrasi

dalam negara bangsa (nation-state).



109

DAFTAR PUSTAKA

A. Figih/Ushul Figih

Azra, Azyumardi, Pergolakan politik Islam : Dari Fundamentalisme,
Modernisme hingga Post-Modernisme, Jakarta: Paramading, 1996

Al-Qhardhawi, Yusuf, Meluruskan Dikotomi Agama dan Politik : Bantahan
Tuntas terhadap Sekularisme dan Liberalisme, alih bahasa Khoirul Amru
Harahap, Lc, Jakarta:: Pustaka Al-Kautsar, 2008

Thahan, Musthafa Muhammad, Penikiran moderat Hasan Al-Banna, alih bahasa:
Akmal Burhanuddin, Lc, Bandung : Harakatuna, 2007

Anna’im, Abdullah Ahmed, Islam dan Negara Sekuler, alih bahasa oleh Sri
Muniati, Cet ke- I, Bandung: Mizan, 2007.

Sjadzali, Munawir, Islam dan TataNegara: ajaran, sejarah dan Pemikiran
Jakarta: Ul- Press.1990

Al-Banna, Hasan, Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin, alih bahasa Anis matta
dkk, cet. Ke-15 (Surakarta: Era Intermedia, 2008

B. Kelompok Buku Lain

Foerkon , Aay Muhammad, Partai keadilan Sejahtera : Ideologi dan Praksis
Politik Kaum Muda Muslim Indonesia Kontemporer, Jakarta: Tergu,2004

Anshori, Ahmad Yani, Menuju Khilafah Islamiyah: Perjuangan Ikhwanul
Muslimin, Cet ke-1, Yogyakarta: Siyasat Press, 2008

Machmudi, Yon , Partai Keadilan Sejahtera : Wajah Baru Islam Politik
Indonesia, Bandung: Syaamil Cipta Media,2006

Salim HS, Hairus dkk, : Tujuh Mesin Pendulang Suara : perkenalan prediksi,
Harapan Pemilu 1999, Yogyakarta LKIS,1999

Budiharjo, Meriam, Dasar-dasar limu Politik, Jakarta : PT Gramedia Pustaka



110

Utama, 2001.
Suhartono, Sejarah pergerakan nasional dari budi utomo sampai proklamasi
1908-1945, cet.ke-2 Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,2001

Moesa, Ali Maschan, Nasionalisme Kiai: Konstruk Sosial Berbasis Agama,
Yogyakarta: Kerjasama LKIS & IAIN Sunan Ampel Press, 2007

Hikam, M.AS., dkk, Wacana Poltik Hukum & Demokrasi Indonesia, Y ogyakarta
:Kerjasama Senat Mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga &
Pustaka Pelgjar,1999

Sutardjo (peny),Dokumen pancasila berupa ajaran —ajaran bung karno dalam
sukarno, kebangsaan dalam pancasila , Jakarta : Penerbit Endang, 1995

Nasution, S, Metode Research, Jakarta: Bumi Aksara, 1996
Hadi, Sutrisno, Metode Research, Y ogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1986

Yatim, Badri, Soekarno,Islam & Nasionalisme: Rekonstruksi pemikiran islam
nasionalis, Cet.1 Jakarta: Intisarana Aksara, 1985

Sadily, Hasan, Ensiklopedi Indonesia, Jakarta:: ichtiar Baru van Hoove, 1983, 1V
:2338

Cahyono, Cheppy Harry,dan hakim, Suparlan al, Ensiklopedi Politika, Surabaya:
Usaha Nasional,1982

Karim, M. Rudli, Islam dan Konflik Politik Era Orde Baru,Cet-1, Yogyakarta:
Media Widya Mandala, 1992

Watt, W. Montgomery, Politik Islam dalam Lintasan Sejarah Jakarta:: P3M

Hobsbwan, E.J., Nasionalisme Menjelang Abad XXI, Yogyakarta: PT Tiara
Wacana Y ogya, 1992

Maryam, Siti dkk (ed), Sejarah Peradaban Islam: Dari Masa Klasik Hingga
Modern Yogyakarta: Lesfi, 2004

Esposito,Jhon L. Islam dan Politik, aih bahasa H.M. Joesoef Sou'yb
Jakarta:Bulan Bintang, 1990



111

Ahmah, Mumtaz (ed), Masalah-masalah teori Politik Islam, Bandung : mizan,
1996

Suhelmi, Ahmad, Polemik Negara Islam : Soekarno Versus Natsir, Jakarta
Tergju, 2002

Kamaruzzaman, Relasi Islam dan Negara, cet ke-1 Magelang: Indonesia Tera,
2001

Luth, Thohir M. Natsir: Dakwah dan Pemikirannya, Jakartaa Gema Insani
Press, 1999

Kompas, Partai-Partai Politik Indonesia: Ideologi dan Program 2004-2009, cet
ke-1, Jakarta: Kompas, 20004

Edward ,Djoni, Efek Bola Salju Partai Keadilan Sejahtera, cet ke-1, Bandung:
Syamil cipta media, 2006

Falah, Madlahul,, Islam ala Soekarno, cety ke-1, Yogyakarta: Kreasi Wacana,
2003

Rathomy , Arief lhsan, PKS & HTI: Genealogi dan Pemikiran Demokrasi, Cet
kr-3 Y ogyakarta Laboratorium Jurusan IImu Pemerintahan Fisipol UGM,
2007

Hidayat, Komarudin, Menjadi Indonesia; 13 abad Eksisitensi Islam di bumi
Nusantara, Cet |, Jakarta: Mizan, 2006.

Hilal, Syamsu, Gerakan Dakwah Formal Di Indonesia, Jakarta: Pustaka
Tarbiyatuna, 2000

Hikam, M. AS,, Politik Kewarganegaraan; landasan Redemokrasi di Indonesia,
Jakarta: Erlangga, 1999

Abdurrahman , Moedlim, Idam Transformatif, Cet ke-3, Jakartaz Pustaka
Firdaus, 1997

Kohn, Hans 1961 “Nasionalisme, Arti dan Sedjarahnja” PT Pembangunan
Djakarta. Jakarta.

Madjid, Nurcholis Indonesia Kita, Cet |, Jakarta: PT. Gramedia, 2004.



112

Renan, Ernest, Apakah Bangsa itu ?,( Qu’est cequ’une nation), alih bahasa
Prof , Mr. Sunario, Bandung: Alumni, 1994

Soekarno, Dibawah Bendera Revolusi, cet ke-3, Jakarta: Panitia Penerbit
Dibawah Bendera Revolusi,1964.

Tim Penyusun Kamus Depdikbud, kamus besar bahasa Indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka, 1989.

. Kelompok Artikel

Nurcholish Madjid “Agama dan Negara Dalam Islam’:, Telaah atas Figh Siyasy
Sunni oleh Yayasan Paramadina

-“Sgjarah Nasionalisme dan Perspektif ISam”, imdadr@gmail.com,), akses 14
Maret 2008.

DPP PKS, “AD/ART Partai Keadilan Sgjahtera’ tahun 2006, tidak diterbitkan

M M.D. Kartaprawira, menegakkan kembali ideal nasionalisme di Indonesia,
(netherland:07 oktober 2007 ) tulisan dalam kategori artikel

DPW Partai Keadilan Sgjahtera, Profil Partai Keadilan Sejahtera: Menuju Partai
Dakwah Yang Kokoh Pelayan dan Pemimpin Bangsa (Y ogyakarta:
Sekretariat DPW Partai Keadilan Sejahtera, 2006)

DPP PKS, Agenda Penyelamatan Bangsa: Platform Kebijakan Partai Keadilan
Sejahtera, (Jakarta: Tim Pemenangan Pemilu 2004 DPP PK S, 2003

DPP Partai Keadilan, Sekilas Partai Keadilan (Jakarta : Sekretariat Partal

Keadilan, 1998
John, Nasion dan nasionalisme, http://apchr murdoch.edu.au. akses Desember
2008

Dave,” Negara-Bangsa dan Nasionalisme: Sebuah Refleksi,” Blog.com, aksestgl
01-Juli 2008

KH M Shiddiq al-Jawi, Nation State dan Khilafah,
www.khilafah1924.org/index.php?option=com, aksestanggal 22
Desember



113

Syamsudin Kadir, Nasionalisme dan Ideologi Islam Moch. Fahru Rizal
ghazzan2001@yahoo.com, akses padatanggal , 10 Desember 2008

Ade Solihat, Kemalisme, Budaya dan Negara Turki,

http://groups.google.co.id/g/f 197feef/t/8ffb02c35651a9¢c2/d/1c715d644cd62 78-,

akses tanggal, 22 Desember 2008

H. Samson Rahman, M.A, ":Kita Boleh Berbeda Partai dan Golongan, Tapi Kita
adalah Muslimin, REPUBLIKA, (Sabtu, 21 Juli 2007), Sumber DPW PKS
DIY

Mhtml: File//6:mhtl.index.php?. cat = profil & cat-sub= Sekilas %20 PK %
sejahtera, akses 17 juli 2008

http/www.Pks-anz.org/ Pkspedia/index. Php? Title = sgarah-singkat-Pks &
action= edite action=1, akses 17 juli 2008

PI-PKS, Profil Partai Keadilan Sgjahterac Menuju Partai Dakwah yang Kokoh
Pelayan dan Pemimpin Bangsa, (Y ogyakarta:Pl-PK S,2006) seri Dokumen
01/2006

DPW PKS, Ringkasan Platforn dan isu-iisu nasional, cet ke-3, (Jakartaa MPP
PKS, 2008)

Andryanto Heri Waskito, *“Pengaruh kebijakan Politik Ikhwanul Muslimian
terhadap Praktek Politik Partai Keadilan Sejahtera’., SkripsiFakultas

Syariah UIN Sunan KaliJaga (2007).

Azyumardi Azra, “Rubrik Resonansi : PKS’, Republika, (Kamis, 24 April 2008.)



114

Hartono, “Estimasi Berlebihan Terhadap Partai Keadilan Sejahtera, Republika,
(Selasa, 24 April, 2007)

SaptoWaluyo, “Kegundahan Kaum Nasionalis’, Republika, (Sabtu 22 September
2007

http://www.feedburner.com/fb/a/emailverifySubmit?feedl d=878753&loc=en_US,
aksestanggal 07 April2009

fpks-dpr.or.id/?op=isi&id=5958& kunci=2 - 16k, akses 06 April 2009

“Militansi Telah Hilang Bangun Kembali Nasionalisme’,Kompas, (Senin, 19 Mel
2008

Sapto Waluyo, Dinamika social budaya PKS, (Sumber: www.pk-sejahtera.org.
Rabu, 04/06/2008)

Ahmad Sumiyanto, S.E.,M.S.I. (Ketua Umum DPW PKS DIY), Memperbaharui
ParadigmaBerpartaiMeraih Dukungan Massa dengan Kinerja, makalah
dismpaikan pada forum diskusi antar cabang GMNI, diselenggarakan oleh
DPC GMNI DIY, 3 Agustus 2007

Wido Q Supraha, “Idlam Tak Punya Nasionalisme?’,(Kamis 09 April 2007),
Sumber DPW PKS DIY, Penulis adalah Alumnus Program Kagjian
Wilayah Timur Tengah dan Islam, Universitas Indonesia

DPW PKS, Ringkasan Platforn dan isu-iisu nasional, cet ke-3, (Jakartaa MPP
PKS, 2008)

Ansori, Ahmad Yani “Islam dan Negara bangsa di Indonesia,”” makalah tidak di



115

terbitkan, disampaikan dalam kuliah Figih Siyasah 1l, Jurusan Jinayah
Siyasah Fakultas Syariah UIN sunan Kalijga.

Amir, Sulfikar, “Epistemologi Nasionalisme”, (Rabu 03 November 2004), berita
kompas, him. 6 www.kompas.com.

Hag, Saiful, Refleks Nasionalisme Setedlah 10 Tahun Reformad,
www.google.com.

JPiliang, Indra, “Pilihan Paket Koalis Capres dan Cawapres’,
WWW.unisosdem.org.

Karman, Yonky, “Dari Religiusitas menuju Nasionalisme,” http://www.sinar
harapan.co.id. html

“Magma dan dikotomi Nasionalis Religius’, www.paramadinawordpres.com.

Mapaeng Fatwa, Andi, “Nasionalisme Religius dan Stereotip Terorisme Global”,,
http://www.bluewater.co.id

Nasir, Haidar, “Reformasi Dipersimpangan Jalan, Republika’, 12 Februari 1999.

“Nasionalisme-Religius di Indonesia’, http://anditoaja.wordpress.com.



Terjemahan

HLM FTN BAB I
1 at Kota Istimewa
Ha orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
4 6 sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.
13 25 Kehendak untuk bersatu
BAB I
23 6 Suatu semangat jiwa dimana individu merasa memiliki
kesetiaantertinggi kepada negara kebangsaan.
24 11 Suatu keinginan untuk hidup bersama
Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku
adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena
28 21 agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku
adil.
Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur'an) untuk
42 44 menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan
kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
56 67
supaya mereka menyembah-Ku.
BAB IV
76 13 Negara baik dan diridhai Tuhan
91 47 Agama pakaian diri
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lembar-lembar tulisan tangannya dengan untaian kata yang penuh makna dan
bernilai sastra. Hampir semua orang yang membacanya, bisa merasakan getar
ruhani dan pikirannya dari bunyi tulisan penanya yang tercantum hebat dalam
karya-karya tulisnya. Sayyid Qutb mendapat pendidikan pertama di rumah dari
orang tua yang kuat beragama. Usia 6 tahun, Qutb diantar ke sekolah rendah di
kampungnya, Assiyut. Dan pada usia 7 tahun ia mulai menghafal Al-Quran.
Dalam tiga tahunberikutnya, ia telah menghafal seluruh Al-Qur an.Fase terakhir
perjalanan Sayyid Qutb berawal pada tahun 1951, saat ia mulai bergabung dengan
Jamadah Al-lIkhwan Al-Muslimun, sampai tahun wafatnya di tiang gantungan
tahun 1966. Baginya, rentang masa itu sangat penting dan karenanya ia pernah
mengatakan bahw tahun 1951 adalah tahun kelahirannya. Sayyid Qutb bergabung
bersama Al-Ikhwan Al-Musimun, dua tahun selah wafatnya Imam Hassan al-
Banna yang merupakan pendiri Al-1khwan, pada tahun 1949. Mereka tidak pernah
bertemu muka, meski dilahirkan di tahun yang sama 1906, dan dididik di tempat
yang sama, di Darul Ulum. Pagi hari Senin, 29 Agustus 1966, Sayyid Qutb
digantung bersama-sama sahabat seperjuangannya, Muhamad Y usuf Hawwash
dan Abdul Fatah Ismail. Dunia ISlampun kehilangan salah satu pegjuangnya yang
berani mempertaruhkan nyawanya untuk membela tauhid.



Soekarno

Soekarno dilahirkan dengan nama Kusno Sosrodihardjo. Ayahnya bernama Raden
Sukemi Sosrodihardjo, seorang guru di Surabaya, Jawa. Ibunya berasal dari Bali.
Ketika kecil Soekarno tinggal bersama kakeknya di Tulungagung, Jawa Timur.
Pada usia 14 tahun, seorang kawan bapaknya yang bernama Oemar Said
Tjokroaminoto mengajak Soekarno tinggal di Surabaya dan disekolahkan ke
Hoogere Burger School (H.B.S.) di sana sambil mengaji di tempat Tjokroaminoto.
Di Surabaya, Soekarno banyak bertemu dengan para pemimpin Sarekat Islam,
organisas yang dipimpin Tjokroaminoto saat itu. Soekarno kemudian bergabung
dengan organisasi Jong Java (Pemuda Jawa).

Tamat H.B.S. tahun 1920, Soekarno melanjutkan ke Technische Hoge School
(sekarang 1TB) di Bandung, dan tamat pada tahun 1925. Saat di Bandung,
Soekarno berinteraksi dengan Tjipto Mangunkusumo dan Dr. Douwes Dekker,
yang saat itu merupakan pemimpin organisasi National Indische Partij.

Ketika masih kecil, karena sering sakit-sakitan, menurut kebiasaan orang Jawa;
oleh orang tuanya namanya diganti menjadi Soekarno. Di kemudian hari ketika
menjadi Presiden R.I., gaan nama Soekarno diganti olehnya sendiri menjadi
Sukarno karena menurutnya nama tersebut menggunakan e€aan penjajah
(Belanda). la tetap menggunakan nama Soekarno dalam tanda tangannya karena
tanda tangan tersebut adalah tanda tangan yang tercantum dalam Teks Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia yang tidak boleh diubah.Sebutan akrab untuk Ir.
Soekarno adalah Bung Karno.

Mohammad Natsir

Dari Kampung Jembatan Berukir, Alahan Panjang, Sumatera Barat, 17 Juli 1908,
kehidupan itu bermula. Mohammad Natsir bin Idris Sutan Saripado terlahir dari
rahim seorang perempuan bernama Khadijah. Anak ketiga dari empat bersaudara
itu tumbuh dari keluarga yang sangat sederhana. Ayahnya, Idris Sutan Saripado
adalah pegawai rendahan yang bekerja sebagai juru tulis kontrolir di kampungnya.
Natsir kerap berpindah-pindah tempat, mengikuti tugas dinas ayahnya. la pernah
menghabiskan masa kecil di Bonjol dan Maninjau. Tanah yang banyak
melahirkan para ulama dan pguang. Layaknya anak-anak Minang, Natsir kecil
juga menghabiskan waktu di surau, mengaji dan bersenda gurau. Natsir pindah ke
HIS Solok. Oleh ayahnya, Natsir dititipkan ke Haji Musa, seorang saudagar kaya
di daerah itu. Di Solok, waktu Natsir dihabiskan untuk menimba ilmu. Pagi ia di
HIS, sore hari di Madrasash Diniyah, dan maam hari ia mengai dan
memperdalam bahasa Arab. Di HIS Solok, Natsir tak lama. la kemudian tinggal
bersama kakaknya di Padang dan diterima sekolah di HIS Padang, sekolah yang
dulu menolaknya karena ia anak pegawai rendahan yang biasa dicemooh oleh
sinyo Belanda sebagai inlanders. Karena kecerdasan dan nilai mata pelgarannya
yang bagus, Natsir kemudian memperoleh beasiswa untuk melanjutkan studi di
MULO (Meer Uitgebreid Lager Onderwijs) Padang. Sebuah sekolah setingkat
SMP yang diis oleh anak-anak berprestas. Di MULO, Natsir mulai aktif
berorganisasi. Bersama Sanoesi Pane, Natsir aktif di Jong Islamieten Bond (JIB)
cabang Sumatera Barat. JIB awalnya adalah organisass Perkumpulan Pemuda
Islam yang didirikan untuk melakukan konter-propaganda yang dilakukan para



misionaris Kristen dan kelompok Theosofi (sebuah aliran kebatinan yang berada
di bawah kendali Freemasonry).Setamat dari MULO, keinginan Natsir untuk terus
belajar terus menggebu. Natsir menceritakan keinginannya untuk bisa
melanjutkan studinya ke AMS (Algemere Middlebare School) A-n, setingkat
SMA, jurusan sastra Belanda di Bandung. Cita-cita terkabul, ia mendapat
beasiswa di AMS Bandung. Di JIB inilah kiprah berorganisasi Natsir terus
bersinar. la kemudian dipilih menjadi Ketua Badan Inti oleh JB Pusat. Sejak
itulah Natsir banyak berkenalan dengan tokoh-tokoh seperti H Agus Salim (tokoh
Syarikat Idam, red) dan Syekh Ahmad Soorkaty, ulama asal Sudan yang
mendirikan organisas  Al- Irsyad Al-IsSlamiyah. Natsir muda banyak
memperdalam soal-soal agama. Di kemudian hari, A Hassanlah yang banyak
memengaruhi pemikiran Natsir dalam bidang agama dan menjadikannya guru
yang paling dikenang. Saat Soekarno mabuk kepayang oleh sekularisasi Turki dan
menjgjakan paham sekularnya ke tengah masyarakat untuk dijadikan landasan
bernegara, A Hassan dan Natsirlah tokoh yang dikenal paling bersuara kencang
menolak gagasan Soekarno. Masa-masa selanjutnya, Kiprah Natsir di Bandung
terus menderu. la semakin yakin, bahwa hidup untuk meninggikan kalimat Allah
lebih mulia ketimbang lainnya. Meski mendapat beasiswa untuk studi di Belanda
setamat dari AMS, Natsir lebih memilih jalan dakwah. Karena keprihatinannya
akan sekolah-sekolah Islam yang kurang memadal saat itu, Natsir kemudian
mendirikan Pendidikan Islam (Pendis) di Bandung pada tahun 1932. la ingin,
siswa yang dibinanya bisa mengembangkan ilmu-ilmu modern dengan dasar
pemahaman agama yang kokoh, yang bisa menjadi bekal di masa depan.
Padang,Bandung,dan Jakarta. Sepanjang hayat, di tanah tempatnya berpijak, Sang
Maestro Dakwah itu tak kenal lelah mengabdikan dirinya untuk umat. Kini, jejak
perjuangannya tak cukup hanya diingat. Karena ia juga selalu berpesan, dakwah
harus terus bergulir. Bergulir sepanjang zaman, selama hayat di kandung badan.
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